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Abstract 

The purpose of this study is to determine the relationship between environmental literacy and 

mathematical literacy on the ability of students' Computer Self Efficacy. This quantitative study 

uses a Correlational Design research design. The data collection techniques in this study were 

environmental literacy tests, mathematical literacy tests, and a Computer Self Efficacy ability 

questionnaire. The data analysis technique used is Simple and Multiple Linear Regression. Based 

on the results obtained from research and calculations of Simple and Multiple Linear Regression 

analysis, it was concluded that there is a relationship between environmental literacy and the 

ability of Computer Self Efficacy of students, there is a relationship between mathematical 

literacy and the ability of Computer Self Efficacy of students, and there is a relationship between 

environmental literacy and mathematical literacy with the ability of students' Computer Self 

Efficacy. The magnitude of the influence of environmental literacy and mathematical literacy on 

the ability of Computer Self Efficacy is 39.2%. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan literasi lingkungan dan literasi matematis 

terhadap kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan desain penelitian Correlational Desaign. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu tes literasi lingkungan, tes literasi matematis, dan angket kemampuan 

Computer Self Efficacy. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Regresi Linier Sederhana dan 

Berganda. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian dan perhitungan analisis Regresi 

Linier Sederhana dan Berganda, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara literasi 

lingkungan dengan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik, terdapat hubungan antara 

literasi matematis dengan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik, dan terdapat 

hubungan antara literasi lingkungan dan literasi matematis dengan kemampuan Computer Self 

Efficacy peserta didik.  Besarnya pengaruh literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap 

kemampuan Computer Self Efficacy yaitu sebesar 39,2%. 

Kata Kunci: Literasi Lingkungan, Literasi Matematis, Kemampuan Computer Self Efficacy 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan peserta didik tentang pemahaman dan penafsiran yang diaplikasikan 

secara efektif dalam mengatasi, meningkatkan, dan mempertahankan keadaan lingkungan 

adalah kemampuan literasi lingkungan (Afrianda et al., 2019; Yusliani & Yanti, 2020). 

Literasi lingkungan berguna untuk menyiapkan peserta didik yang dapat memahami serta 

mengatasi berbagai masalah yang terjadi dilingkungannya (Ilhami, 2019; Supriyanto, 2020). 

Literasi lingkungan membangun kesadaran speserta didik untuk melestarikan lingkungan 

supaya selalu terjaga keseimbangannya (Komariah et al., 2017; Mujib et al., 2019). 

Kesadaran ini dapat diartikan sebagai sikap peka terhadap lingkungan dan mempunyai sikap 

tanggap dalam memberi solusi terhadap persoalan yang di lingkungan (Hekmah et al., 2019; 

Nugraha et al., 2021). Melalui penilaian literasi lingkungan peserta didik diharapkan dapat 

mengetahui informasi tentang tingkat literasi lingkungan seseorang (khususnya peserta didik)  

(Rahmah et al., 2019; Wijaya, 2019). Selain literasi lingkungan, literasi matematis juga perlu 

dikuasai peserta didik ketika belajar matematika. 

Literasi matematis dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan dalam ilmu matematika (Ginanjar & Widayanti, 2019; Pamungkas & Franita, 

2019; Suherman et al., 2020). Literasi matematis dapat membantu dalam menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan penalaran secara matematis dan 

menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan, atau 

memperkirakan fenomena atau kejadian (Hidayati et al., 2020; Indrawati & Wardono, 2019). 

Literasi matematis juga berguna dalam menentukan keputusan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (Janah et al., 2019; Prabawati et al., 2019). Literasi matematis yang baik 

membutuhkan komitmen peserta didik dalam memilih cara belajar yang bermakna dan lebih 

dari sekedar menghafal (Hapsari et al., 2019; Madyaratri et al., 2019; Sukaesih et al., 2020), 

dan membutuhkan motivasi dalam mencari hubungan konseptual antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan yang dipelajari (Fatwa et al., 2019; Komarudin et al., 2020). Literasi 

matematis yang baik dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, 

mengklasifikasikan dan mengkatagorikan informasi, bekerja dengan konsep-konsep abstrak 

serta melakukan perhitungan matematika secara sistematis dan kompleks (Lestariningsih et 

al., 2020; Muzaki & Masjudin, 2019). Literasi lingkungan dan literasi matematis yang baik, 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. 
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Kemampuan Computer Self Efficacy sebagai suatu pendapat seseorang terkait kapabilitas 

dalam mengorganisasikan tugas atau kemampuan melaksanakan perilaku yang berkaitan 

dengan komputer (Bunyamin & Sauda, 2019; Indah et al., 2021). Kemampuan dalam 

mengoperasikan komputer dalam menyelesaikan berbagai tugas menggunakan program 

software untuk menganalisis (Indah et al., 2021; Thahir et al., 2019). Kemampuan Computer 

Self Efficacy perlu dikuasai peserta didik dalam membatu menyelesaikan permasalahan 

matematika (Novindra & Rasmini, 2017; Supiarmo et al., 2021). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa masih 

rendahnya kemampuan literasi lingkungan, literasi matematis, dan kemampuan Computer Self 

Efficacy peserta didik. Peserta didik belum mampu menguraikan dan menyelesaiakan 

permasalahan matematis terkait lingkungan maupun keseharian, ketika peserta didik 

dihadapkan pada suatu soal cerita matematis yang diintegrasikan dengan permasalahan 

lingkungan peserta didik masih belum membiasakan untuk menulis apa yang diketahui dan 

yang menjadi pertanyaan dalam soal, sehingga masih sering terjadi salah penafsiran maksud 

dari soalnya, dan juga peserta didik masih ragu dahkan tidak sesekali untuk menggambarkan 

ilustrasi soal, akibatnya peserta didik sering kesulitan ketika menyelesaikan soal.  Kemampuan 

literasi matematis dan literasi lingkungan pada diri peserta didik berpengaruh pada hasil 

belajarnya. 

Beberapa penelitian relevan tentang literasi lingkungan, literasi matematis, dan 

kemampuan Computer Self Efficacy telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diperoleh hasil 

bahwa terdapat peningkatan literasi lingkungan peserta didik melalui program Adiwiyata 

(Afrianda et al., 2019), kemudian terdapat peningkatan literasi matematis melalui model 

pembelajaran Problem Based Instruction (Fatwa et al., 2019), dan selanjutnya computer self 

efficacy, memiliki pengaruh positif bagi peserta didik dalam pembelajaran (Saufika & 

Mahmud, 2018). Kekurangan dari beberapa penelitian tersebut yaitu masih belum terfokus 

dalam mendeskripsikan dan mengulas tentang literasi lingkungan, literasi matematis, dan 

kemampuan Computer Self Efficacy. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

peneliti akan meneliti hubungan literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap 

kemampuan Computer Self Efficacy. Berdasarkan kajian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk melihat hubungan antara literasi lingkungan dan 

literasi matematis terhadap kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional (Creswell, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan Computer Self Efficacy peserta 

didik. Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII MTs. Negeri 2 Tanggamus. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan angket. Instrumen 

penelitian menggunakan instrumen tes literasi lingkungan, tes literasi matematis, dan angket 

kemampuan Computer Self Efficacy. 

Penelitian korelasional dilakukan melalui analisis Regresi Linear Sederhana dan 

Berganda yang mempermudah peneliti dalam peneltian. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji regresi 

linear sederhana, uji regresi linear berganda, koefisien determinasi (𝑅2), uji parsial (Uji T), dan 

uji simultan (Uji F) (Novalia & Syazali, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data tes literasi lingkungan, tes literasi matematis, dan angket kemampuan 

Computer Self Efficacy dilakukan pada kelas kelas yang menjadi sampel penelitian. Data tes 

literasi lingkungan, tes literasi matematis, dan angket kemampuan Computer Self Efficacy 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Amatan Literasi lingkungan, Literasi Matematis, dan Kemampuan 

Computer Self Efficacy 

 

Data 𝐗𝐦𝐚𝐱 𝐗𝐦𝐢𝐧 

Ukuran Terdensi 

Sentral 

Ukuran 

Variansi 

Kelompok 

𝐱̅ 𝐌𝐨 𝐌𝐞 R Sd 

Literasi lingkungan 88,24 45,10 64,68 70,59 64,71 43,14 9,24 

Literasi  84,72 51,39 69,96 72,22 70,14 33,33 7,22 

Computer Self Efficacy 80,95 47,62 64,44 56,19 64,29 33,33 9,03 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil literasi matematis lebih baik dari hasil lingkungan dan angket 

kemampuan Computer Self Efficacy. hasil literasi matematis diperoleh nilai maksimum dan 

minimum masing-masing sebesar 84,72 dan 51,39, rata-rata nilai, median dan modus pada hasil 

literasi matematis masing-masing sebesar 69,96, 72,22, dan 70,14. Kesimpulannya bahwa 

literasi matematis sedikit lebih tinggi dari hasil literasi lingkungan dan angket kemampuan 

Computer Self Efficacy. 
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Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana (Literasi Lingkungan Terhadap Computer 

Self Efficacy) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 44,629 7,175  6,220 ,000 

Literasi Lingkungan ,305 ,109 ,316 2,788 ,007 

a. Dependent Variable: Computer Self Efficacy 

Berdasarkan Tabel 7, model persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

𝑌̂ = 44,629 + 0,305𝑋 

Nilai 44,629 adalah nilai kostanta yang berarti bahwa tidak terdapat kenaikan kemampuan 

Computer Self Efficacy, maka literasi lingkungan akan mencapai 44,629. Adapun nilai 0,305 

adalah koefisien regresi yang apabila terjadi penambahan 1 angka dari kemampuan Computer 

Self Efficacy, maka akan terdapat kenaikan literasi lingkungan sebesar 0,305.  

Analisis regresi linier sederhana yang berikutnya yaitu hubungan literasi matematis 

terhadap Computer Self Efficacy. Hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana (Literasi Matematis Terhadap Computer 

Self Efficacy) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

1 (Constant) 44,629 7,175  6,220 ,000 

Literasi Matematis ,305 ,109 ,316 2,788 ,007 

a. Dependent Variable: Computer Self Efficacy 

 

Berdasarkan Tabel 8, model persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

𝑌̂ = 34,749 + 0,424𝑋 

Nilai 34,749 merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak terdapat 

kenaikan kemampuan Computer Self Efficacy, maka literasi matematis akan mencapai 34,749 

Adapun nilai 0,424 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap ada 
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penambahan 1 angka untuk kemampuan Computer Self Efficacy, maka akan terdapat kenaikan 

literasi matematis sebesar 0,424. 

Analisis Regresi Linier Berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen (𝑋) dan variabel dependen (𝑌). Analisi ini untuk mengetahui hubungan 

literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan Computer Self Efficacy peserta 

didik. Perhitungan uji Regresi Linear Berganda dalam penelitian ini menggunakan program 

SPSS. Hasil uji Regresi Linier Berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

1 (Constant) 1,641 10,078  ,163 ,871 

Literasi lingkungan ,446 ,099 ,441 4,497 ,000 

Literasi matematis ,472 ,138 ,336 3,430 ,001 

 

Berdasarkan Tabel 9 di atas, diperoleh juga persamaan regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut: 

𝑌̂ = 1,641 + 0,446𝑋1 + 0,472𝑋2 

Nilai 1,641 yaitu nilai konstanta dimana jika tidak terdapat kenaikan kemampuan 

Computer Self Efficacy, maka literasi lingkungan dan literasi matematis akan mencapai 1,641. 

Nilai 0,446 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 

angka untuk kemampuan Computer Self Efficacy, maka akan terdapat kenaikan literasi 

lingkungan sebesar 0,446. Kemudian nilai 0,472 merupakan koefisien regresi yang 

menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk kemampuan Computer Self 

Efficacy, maka akan terdapat kenaikan literasi matematis sebesar 0,472. 

Uji berikutnya yaitu uji koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

literasi lingkungan dan literasi matematis dalam menerangkan variasi variabel kemampuan 

Computer Self Efficacy. Nilai koefisien determinasi adalah nol dari satu. Hasil dari koefisien 

determinasi (𝑅2) dalam analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (𝑅2) 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,626a ,392 ,375 6,86966 

a. Predictors: (Constant), Literasi matematis, Literasi lingkungan 

Model Summaryb 
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Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat bahwa hasil uji koefisien determinasi (𝑅2) diperoleh 

hasil yaitu nilai 𝑅2 = 0,288, artinya bahwa besar pengaruh dari literasi lingkungan dan literasi 

matematis terhadap kemampuan Computer Self Efficacy sebesar 39,2%. Kesimpulannya besar 

pengaruh literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan Computer Self 

Efficacy yaitu sebesar 39,2%. 

Uji selanjutnya yang dilakukan dalam analisis Regresi Linear Berganda yaitu uji t. Uji t 

bertujuan untuk melihat hubungan dua variabel 𝑋 dengan variabel 𝑌 secara parsial (sendiri). 

Hasil dari uji t dalam analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 11. Hasil Uji t dalam Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 1,641 10,078  ,163 ,871 

Literasi lingkungan ,446 ,099 ,441 4,497 ,000 

Literasi matematis ,472 ,138 ,336 3,430 ,001 

 

Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai nilai siginfikansi untuk hubungan literasi 

lingkungan terhadap kemampuan Computer Self Efficacy pada taraf signifikansi 𝑎 = 0,05, 

diperoleh nilai siginfikansi = 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai siginfikansi >

0,05, sehingga 𝐻0𝐴 ditolak dan 𝐻1𝐴 diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat hubungan antara 

literasi lingkungan dengan kemampuan Computer Self Efficacy. 

Kemudian berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai siginfikansi untuk hubungan 

literasi matematis terhadap kemampuan Computer Self Efficacy pada taraf signifikansi 𝑎 =

0,05, diperoleh nilai siginfikansi = 0,001. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai siginfikansi 

< 0,05, sehingga 𝐻0𝐵 ditolak dan 𝐻1𝐵 diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat hubungan 

antara literasi matematis dengan kemampuan Computer Self Efficacy. 

Uji terakhir yang dilakukan dalam analisis Regresi Linear Berganda yaitu Uji F, uji F 

bertujuan untuk melihat pengaruh dua variabel X terhadap variabel Y secara simultan (bersama-

sama). Hasil dari uji F dalam analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

 

 

Tabel 12. Hasil Uji F dalam Analisis Regresi Linear Berganda 



Jurnal Lebesgue: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Matematika dan Statistika 

M. Syaif Amrullah Alqusyairi, Farida, Suherman 
Volume 2, No. 2, Agustus 2021 hal.153-165                                                                                             

DOI Artikel : 10.46306/lb.v2i2.62 

 

160 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2102,154 2 1051,077 22,272 ,000b 

Residual 3256,265 69 47,192   

Total 5358,420 71    

a. Dependent Variable: Computer Self Efficacy 

b. Predictors: (Constant), Literasi matematis, Literasi lingkungan 

 

Berdasarkan Tabel 12, dapat dilihat bahwa nilai siginfikansi untuk hubungan literasi 

lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan Computer Self Efficacy pada taraf 

signifikansi 𝑎 = 0,05, diperoleh nilai siginfikansi = 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilai siginfikansi < 0,05, sehingga 𝐻0𝐶 ditolak dan 𝐻1𝐶 diterima. Kesimpulannya bahwa 

terdapat hubungan literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan Computer 

Self Efficacy.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, maka disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap kemampuan Computer 

Self Efficacy. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan literasi lingkungan dan literasi matematis 

dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. 

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti relevan dengan penelitian sebelumnya tentang 

literasi lingkungan, literasi matematis, dan kemampuan Computer Self Efficacy telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya, diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan literasi lingkungan 

peserta didik melalui penerapan model Probem Based Learning, dan literasi lingkungan dapat 

meningkat melalui model PBL terintegrasi pembelajaran STEM (Anita et al., 2020). Kemudian 

terdapat peningkatan literasi matematis melalui pembelajaran Matematika Realistik berbasis 

Etnomatematika (Akbar et al., 2020), dan literasi matematis dapat meningkat melalui penerapan 

model kooperatif tipe Scramble dengan pendekatan kontekstual (Setiani & Lukman, 2020). 

Selanjutnya terdapat pengaruh dimensi Computer Self Efficacy terhadap prestasi akademik 

mahasiswa (Bunyamin & Sauda, 2019). 

Proses penelitian dilakukan untuk melihat setiap indikator dari literasi lingkungan, literasi 

matematis, dan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. Indikator dari literasi 

lingkungan meliputi pengetahuan lingkungan, sikap terhadap lingkungan, keterampilan 

kognitif, dan perilaku terhadap lingkungan. Kemudian indikator dari literasi matematis meliputi 

kemampuan ekspresi matematika berbentuk tulisan, merumuskan permasalahn nyata ke dalam 

model matematika, menyajikan masalah, adanya argumen yang sistematis dan logis serta dapat 

dipertanggungjawabkan, dapat merumuskan dan menyelesaikannya secara sitematis 
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menggunakan simbol dan  perhitungan matematika. Selanjutnya indikator kemampuan individu 

karena sering menggunakan komputer, keyakinan tentang kepercayaan diri individu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas komuterisasi terkait pelajaran matematika dengan baik, dan 

keyakinan pada kemampuan menggunakan softwere dan sistem ketika menghadapi situasi yang 

lebih sulit dan bervariasi dalam pembelajaran matematika. 

Hasil analisis statistik deskriptif tentang kemampuan literasi lingkungan peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono secara umum masih tergolong dibawah rata-rata 

yaitu 64,68, kemudian nilai kemampuan literasi matematis peserta didik juga masih tergolong 

rata-rata yaitu 69,96, sedangkan nilai kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik  masih 

tergolong dibawah rata-rata yaitu 64,44. Merujuk dari hasil yang telah diperoleh, masih banyak 

peserta didik yang belum menguasai literasi lingkungan, literasi matematis, dan kemampuan 

Computer Self Efficacy. Oleh karena itu perlu ditingkatkannnya lagi kemampuan literasi 

lingkungan, literasi matematis, dan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. Melalui 

hasil tersebut pendidik diharapkan dapat memberikan solusi terbaik dalam mengasah dan 

meningkatkan kemampuan literasi lingkungan, literasi matematis, dan kemampuan Computer 

Self Efficacy peserta didik. Oleh karena itu permasalahan ini perlu mendapat perhatian yang 

sungguh-sungguh mengingat peranan matematika yang begitu penting. 

Hasil analisis Regresi Linear Beganda menunjukkan bahwa literasi lingkungan dan 

literasi matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan Computer Self Efficacy peserta 

didik menghasilkan nilai koefisien determinasi 39,2%, hal ini berarti bahwa 39,2% 

kemampuan Computer Self Efficacy dapat ditentukan oleh literasi lingkungan dan literasi 

matematis secara bersama-sama, dengan asumsi bahwa pengaruh variabel-variabel lain 

diabaikan. Implikasinya adalah dengan kemampuan Computer Self Efficacy di bawah rata-rata 

tersebut, maka pengaruhnya positif adalah menjadikan kemampuan Computer Self Efficacy 

matematika peserta didik juga di bawah rata-rata. 

Berdasarkan hasil uji t (uji untuk melihat hubungan dua variabel bebas dengan variabel 

terikat secara parsial (sendiri)) dalam analisis Regresi Linear Berganda, diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara literasi lingkungan dengan kemampuan Computer Self 

Efficacy. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hasil dari kemampuan Computer Self Efficacy 

juga sejalur dengan hasil penelitian literasi lingkungan peserta didik. Dalam penelitian ini dapat 

dilihat hasil nyata dari kemampuan Computer Self Efficacy dan literasi lingkungan peserta didik 

di sekolah (Widiyasari & Achadiyah, 2019). Apabila kemampuan Computer Self Efficacy 

meningkat, maka literasi lingkungan juga akan meningkat dan begitu sebaliknya (Pratama et 
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al., 2020). Kemudian kesimpulan kedua yaitu terdapat hubungan antara literasi matematis 

dengan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. Hasil tersebut juga mengindikasikan 

bahwa hasil dari kemampuan Computer Self Efficacy juga selaras dengan hasil penelitian 

literasi matematis peserta didik. Dalam penelitian ini dapat dilihat hasil nyata dari kemampuan 

Computer Self Efficacy dan literasi matematis peserta didik di sekolah (Safitri, 2021). Apabila 

kemampuan Computer Self Efficacy meningkat, maka literasi matematis juga akan meningkat 

dan begitupun sebaliknya (Hayati, 2020). 

Selanjutnya hasil uji F (uji untuk melihat hubungan dua variabel bebas dengan variabel 

terikat secara simultan (bersama-sama)) dalam analisis Regresi Linear Berganda, diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara literasi lingkungan dan literasi matematis dengan 

kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai dari 

kemampuan Computer Self Efficacy juga selaras dengan nilai penelitian literasi lingkungan dan 

literasi matematis peserta didik. Dalam penelitian ini dapat dilihat hasil nyata dari kemampuan 

Computer Self Efficacy, literasi lingkungan, dan literasi matematis didik di sekolah.(Bunyamin 

& Sauda, 2019) Apabila kemampuan Computer Self Efficacy meningkat, maka literasi 

lingkungan dan literasi matematis juga akan meningkat dan begitupun sebaliknya. Kemampuan 

Computer Self Efficacy, literasi lingkungan, dan literasi matematis merupakan kemampuan 

matematika yang sangat penting dan perlu dikuasai peserta didik, karena kemampuan Computer 

Self Efficacy, literasi lingkungan, dan literasi matematis yang baik akan dapat menunjang 

peserta didik dalam belajar dan menyelesaikan berbagai permasalahan matematika.(Indah et 

al., 2021) 

Model persamaan regresi linier berganda yang diperoleh yaitu 𝑌̂ = 1,641 + 0,446𝑋1 +

0,472𝑋2. Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai 1,641 merupakan nilai konstanta yang 

menunjukkan bahwa jika tidak terdapat kenaikan kemampuan Computer Self Efficacy, maka 

literasi lingkungan dan literasi matematis akan mencapai 1,641. Adapun nilai 0,446 merupakan 

koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk kemampuan 

Computer Self Efficacy, maka akan terdapat kenaikan literasi lingkungan sebesar 0,446. 

Kemudian nilai 0,472 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap ada 

penambahan 1 angka untuk kemampuan Computer Self Efficacy, maka akan terdapat kenaikan 

literasi matematis sebesar 0,472. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa Terdapat hubungan antara literasi lingkungan dengan kemampuan Computer Self 
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Efficacy peserta didik. Terdapat hubungan antara literasi matematis dengan kemampuan 

Computer Self Efficacy peserta didik. Terdapat hubungan antara literasi lingkungan dan literasi 

matematis dengan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. 

Peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang hubungan 

literasi lingkungan dan literasi matematis dengan kemampuan Computer Self Efficacy peserta 

didik, hendaknya dapat diperluas dan dapat memilih sampel penelitian yang lebih banyak lagi. 

Hal tersebut bertujuan untuk melihat tingkat keefektifan dalam meneliti hubungan literasi 

lingkungan dan literasi matematis dengan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. 
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